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Abstrak

Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan konsentrasi keahlian
Agribisnis Pengolahan Hasil Perikanan (APHPi) memainkan peran penting dalam
menyediakan tenaga kerja berkualifikasi untuk industri pangan, terutama dalam
konteks keamanan pangan. Artikel ini menyoroti urgensi strategi pembelajaran
yang efektif, khususnya pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, yang mampu
mengakomodasi kebutuhan individual siswa dengan lebih baik. Dalam konteks
Kurikulum Merdeka yang memberikan kebebasan lebih kepada sekolah untuk
merancang kurikulum mereka, penerapan pembelajaran berdiferensiasi menjadi
relevan dan sangat penting. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang
penerapan pembelajaran berdiferensiasi, kita dapat mengidentifikasi potensi
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMK dan membantu siswa menguasai
HACCP dengan lebih efektif. Kesimpulannya, pembelajaran berdiferensiasi tidak
hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap HACCP, tetapi juga
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan, mendukung
peningkatan keberhasilan siswa, dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan di industri agribisnis pengolahan hasil perikanan yang semakin
kompleks dengan fokus pada keamanan pangan.

Kata kunci: HACCP, keamanan pangan, merdeka belajar, model pembelajaran, vokasi

Sekolah Menengah Kejuruan dengan konsentrasi keahlian Agribisnis Pengolahan Hasil
Perikanan (APHPi) memegang peran penting dalam menghasilkan tenaga kerja
berkualifikasi untuk industri pangan, terutama dalam konteks keamanan pangan. Salah
satu konsep penting yang harus diajarkan kepada siswa adalah Hazard Analysis Critical
Control Point (HACCP), yang berfungsi untuk memastikan keamanan pangan melalui
identifikasi, penilaian, dan pengendalian risiko-risiko terkait pangan.

Pengajaran HACCP di SMK menjadi semakin penting karena regulasi keamanan pangan
semakin ketat dan persyaratan industri semakin kompleks. Dalam upaya untuk
mempersiapkan siswa dengan kompetensi yang dibutuhkan dalam industri agribisnis
pengolahan hasil perikanan, strategi pembelajaran yang efektif perlu diterapkan. Salah
satu pendekatan yang menjanjikan adalah pembelajaran berdiferensiasi, yang mampu
mengakomodasi kebutuhan individu siswa dengan lebih baik. Pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi memungkinkan peserta didik untuk belajar materi pelajaran sesuai
dengan kemampuan, minat, dan kebutuhan individu mereka, sehingga mengurangi
kemungkinan frustrasi dan rasa kegagalan yang bisa dirasakan peserta didik. (Kristiani et
al.,, 2021). Hal ini dimaksudkan untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik,
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terutama karena setiap siswa memiliki ketertarikan dan bakat yang bervariasi, termasuk
dalam seni, olahraga, matematika, dan ilmu pengetahuan (Fitra, 2022).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Septyana et al (2023) tentang Pembelajaran
Berdiferensiasi di SMK menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi telah
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian terdahulu telah
menyampaikan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Elviya, 2023; Idamayanti, 2022;
Alhafiz, 2022; Naibaho, 2023; Rahayu et al, 2023; Mahfud MS, 2023; Sutrisno et al, 2023).
Mengingat materi HACCP memerlukan pemahaman logika yang kompleks, maka metode
ini patut diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Dalam konteks ini, penerapan
pembelajaran berdiferensiasi menjadi relevan dan sangat penting. Dengan meningkatnya
kompleksitas tantangan keamanan pangan dan perkembangan dalam industri
pengolahan hasil perikanan, perubahan dalam pendekatan pengajaran menjadi krusial.
Melalui pemahaman yang lebih baik tentang penerapan pembelajaran berdiferensiasi
dalam konteks Kurikulum Merdeka, kita dapat mengidentifikasi apakah metode ini
memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SMK dan membantu siswa
menguasai HACCP dengan lebih efektif.

Urgensi review ini diperkuat oleh implementasi Kurikulum Merdeka yang tengah
dijalankan di berbagai institusi pendidikan di Indonesia. Kurikulum Merdeka
memberikan kebebasan lebih kepada sekolah, termasuk SMK, dalam merancang dan
mengadaptasi kurikulum mereka sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Sumarsih et al (2022) menyatakan bahwa Konsep pembelajaran dalam Kurikulum
Merdeka didasarkan pada kerangka pengembangan pembelajaran yang berkelanjutan.
Secara filosofis, kurikulum merdeka bercita-cita untuk memberikan kesempatan kepada
sekolah untuk melakukan kegiatan pembelajaran berdasarkan potensi dan keunggulan
yang dimiliki (Warsihna, 2023). Dalam Kurikulum Merdeka, ada langkah-langkah seperti
pemetaan standar kompetensi, pemberian kebebasan belajar (merdeka belajar), dan
penilaian kompetensi minimal, yang secara bersama-sama memberikan fleksibilitas yang
lebih besar kepada pendidik untuk merancang pembelajaran dan penilaian yang sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing peserta didik.

HACCP adalah bentuk manajemen risiko yang dikembangkan dengan tujuan utama
memastikan keamanan pangan melalui pendekatan pencegahan. Hal ini berarti HACCP
lebih berfokus pada antisipasi bahaya dan penentuan titik-titik pengawasan yang
mendorong tindakan pencegahan, daripada mengandalkan pengujian produk akhir
sebagai metode utama pengendalian. Sistem jaminan keamanan pangan seperti HACCP
dibutuhkan untuk memastikan bahwa produk tidak mengandung potensi bahaya dan
tetap aman untuk dikonsumsi. Sadek (2010) mengatakan bahwa aplikasi HACCP pada
umumnya dilakukan dengan analisis kendali kritis pada proses penerimaan bahan baku,
proses produksi, sampai dengan penyimpanan sebelum produk dipasarkan. Penerapan
HACCP sendiri memiliki 12 langkah yang tersaji pada Tabel 1.

Materi mengenai HACCP di SMK dengan Kurikulum Merdeka telah tertuang dalam
Capaian Pembelajaran pada mata pelajaran Konsentrasi Keahlian Agribisnis Pengolahan
Hasil Perikanan sesuai dengan Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, Dan
Asesmen Pendidikan (BSKAP), Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Nomor 008/H/Kr/2022 tentang Capaian Pembelajaran Pada Pendidikan Anak
Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah Pada Kurikulum
Merdeka. Capaian pembelajaran tersebut menyatakan bahwa pada akhir fase F, peserta
didik mampu memahami penerapan GMP (Good Manufacturing Practice), Sanitasi
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Higiene/ SSOP, dan HACCP pada industri pengolahan hasil perikanan, serta menyusun
dokumen rencana HACCP (HACCP-plan). Peserta didik mampu melakukan pengujian
mutu produk secara organoleptik, pengenalan tata cara ekspor dan karantina produk
perikanan serta dokumen yang dipersyaratkan, serta pengenalan komoditas ekspor
utama dan negara tujuan ekspor utama perikanan Indonesia.

Langkah pemerintah dengan memasukkan HACCP ke dalam kurikulum adalah langkah
penting untuk mempersiapkan siswa dengan pengetahuan yang relevan dan
keterampilan yang dibutuhkan untuk berkembang di industri agribisnis pengolahan hasil
perikanan yang semakin kompleks. Hal ini akan membuat siswa dapat belajar bagaimana
mengidentifikasi, mengukur, dan mengendalikan bahaya potensial yang terkait dengan
produk pangan, memastikan bahwa produk yang dihasilkan memenuhi standar
keamanan pangan yang ketat. Saat ini kebutuhan global yang semakin sadar akan
keamanan pangan, lulusan SMK yang terampil dalam penerapan HACCP akan menjadi
aset berharga bagi industri ini, berkontribusi pada kualitas dan keamanan produk
pangan secara keseluruhan serta mendukung perkembangan industri agribisnis
pengolahan hasil perikanan secara berkelanjutan.

Tabel 1. Materi Pelajaran dalam keamanan pangan, 12 langkah HACCP.

Menyusun Tim HACCP
Mendeskripsikan Produk
Mengidentifikasi bahaya
Menentukan titik kendali kritis
Menetapkan batas Kritis
Menetapkan sistem pemantauan
Menetapkan Tindakan korektif
Memverifikasi sistem HACCP

O© 00 N O U1 B W N

Memvalidasi sistem HACCP

Uy
[}

Mengembangkan sistem dokumen dan rekaman

[u=y
[N

Meninjau dan memperbaharui sistem secara berkala

(U
N

Melakukan pelatihan dan edukasi bagi pekerja

Metode pembelajaran berdiferensiasi memberikan landasan yang kuat untuk memahami
bahwa setiap siswa memiliki keunikan dan kebutuhan belajar yang berbeda.
Pembelajaran berdiferensiasi adalah suatu strategi pembelajaran yang mengakomodasi
keberagaman peserta didik berdasarkan kesiapan belajar, minat belajar, dan gaya belajar
peserta didik untuk memastikan hasil belajar yang optimal hal ini bedasarkan Tomlinson
dalam (Simanjuntak & Lisitiani, 2020). Kaitannya dengan pengajaran HACCP, metode ini
dapat diaplikasikan dengan menciptakan lingkungan yang mendukung beragam gaya
belajar, tingkat kemampuan, dan minat siswa.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan menyatakan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi memberikan pengaruh pada hasil belajar peserta didik (Septiana et al,
2023; Sulistyosar, 2022; Sutrisno et al, 2023; Laia et al, 2022; Puspitasari et al, 2022).
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Hasil dari banyak penelitian ini patut diterapkan juga pada materi HACCP dengan
harapan dapat mempermudah para peserta didik dalam memahami konsep materi.

Bobby de Porter telah mengidentifikasi karakteristik gaya belajar siswa. Menurutnya,
pembelajar dengan gaya belajar visual cenderung rapi dan terstruktur, mereka senang
dengan percakapan yang cepat, keramaian tidak mengganggu proses belajar mereka,
mereka suka membaca dan menjadi pembaca yang teliti dan cepat, mereka bisa
memahami materi yang dibicarakan tetapi tidak selalu memiliki keterampilan
komunikasi lisan yang lancar (Magdalena, 2020). Siswa dengan gaya belajar visual pada
materi HACCP dapat ditugaskan sebagai penyusun dokumen, seperti dokumen
identifikasi bahaya, titik kendali kritis, menetapkan batas kritis, menetapkan sistem
pemantauan, mengembangkan sistem dokumen dan rekaman, meninjau dan
memperbaharui sistem secara berkala.

Di sisi lain, pembelajar dengan gaya belajar auditorial sering kali gemar bergumam,
mereka tidak menyukai keramaian, dan memiliki kemampuan baik dalam menangkap
informasi yang disampaikan secara lisan. Mereka juga cenderung menjadi pembaca
dengan suara keras, dan memiliki keterampilan bercerita yang baik, meskipun mereka
mungkin menghadapi kesulitan dalam menulis kalimat. Mereka sangat baik dalam
mengingat apa yang mereka dengar dari orang lain, dan mampu merinci suatu masalah
saat berbicara. Oleh karena itu, pembelajar dengan gaya belajar auditorial lebih nyaman
dalam berbicara dan mungkin lebih suka wawancara daripada menulis. Siswa dengan
gaya belajar auditori dapat ditugaskan dalam mengumpulkan informasi tentang
penyusunan tim, informasi produk dan proses, Menetapkan Tindakan korektif,
Memverifikasi sistem HACCP, Memvalidasi sistem HACCP, dan Melakukan pelatihan dan
edukasi bagi pekerja.

Sementara itu, pembelajar dengan gaya belajar kinestetik sering enggan berbicara
dengan keras, dan mungkin kesulitan dalam mengingat tempat-tempat tertentu. Mereka
cenderung bergerak saat berusaha menghafal, membaca dengan bantuan penunjuk jari,
dan merasa tidak nyaman jika harus duduk diam untuk waktu yang lama. Gaya penulisan
mereka mungkin tidak selalu rapi. Pembelajar dengan gaya belajar kinestetik lebih suka
belajar melalui gerakan dan sentuhan. Siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat
ditugaskan dalam penerapan langsung HACCP pada studi kasus di lapangan. Pembagian
materi berdasarkan analisa gaya belajar siswa sesuai dengan materi HACCP tersaji pada
Tabel 2.

Tabel 2. Analisa gaya belajar siswa pada materi keamanan pangan

1 Visual penyusun dokumen, seperti dokumen identifikasi bahaya, titik
kendali kritis, menetapkan batas kritis, menetapkan sistem
pemantauan, mengembangkan sistem dokumen dan rekaman,
meninjau dan memperbaharui sistem secara berkala

2 Auditorial mengumpulkan informasi tentang penyusunan tim, informasi
produk dan proses, Menetapkan Tindakan korektif,
Memverifikasi sistem HACCP, Memvalidasi sistem HACCP, dan
Melakukan pelatihan dan edukasi bagi pekerja

3 Kinestetik penerapan langsung HACCP pada studi kasus di lapangan
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Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi bukan hanya berpotensi untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap HACCP, tetapi juga menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna dan relevan, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada
peningkatan keberhasilan siswa dan persiapan mereka untuk industri agribisnis
pengolahan hasil perikanan yang semakin menantang. Suwartiningsih (2021) dan Usman
et al (2022) menyatakan bahwa keberagaman gaya belajar siswa justru dapat
dimanfaatkan sebagai hal positif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Integrasi HACCP dalam kurikulum, khususnya dalam SMK dengan Kurikulum Merdeka,
memungkinkan siswa memahami dan menguasai konsep yang diajarkan. Hal ini
menciptakan lulusan yang terampil dalam mengidentifikasi, mengukur, dan
mengendalikan potensi bahaya pangan, serta memastikan kepatuhan pada standar
keamanan pangan yang ketat.

Penerapan metode pembelajaran berdiferensiasi dalam pendidikan membuktikan bahwa
setiap siswa memiliki keunikan dan kebutuhan belajar yang berbeda. Pendekatan ini,
yang mengakomodasi variasi siswa berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan gaya
belajar mereka, bertujuan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam pengajaran
Hazard Analysis Critical Control Point (HACCP), metode berdiferensiasi menciptakan
lingkungan pembelajaran yang mendukung beragam gaya belajar, tingkat kemampuan,
dan minat siswa. Ini memungkinkan tugas yang disesuaikan dengan gaya belajar masing-
masing siswa dalam konteks HACCP.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Jurnal Oase Nusantara yang telah
mengadakan Lomba Karya Tulis [lmiah tahun 2023. Ucapan terima kasih juga penulis
berikan kepada SMKN 1 Mundu selaku instansi tempat penulis bertugas yang telah
memberikan segala fasilitas dan kesempatan sehingga karya tulis ini dapat diselesaikan
dengan tepat waktu.
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